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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan leverage 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) pada perusahaan pertambangan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2021. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 56 perusahaan. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 

25. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Artinya semakin baik perusahaan dalam menghasilkan laba, mka 

pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin baik. Sedangkan 

leverage berpengaruh negative terhadap pengungkapan CSR. Artinya semakin tinggi 

tingkat leverage perusahaan, maka pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan 

semakin sedikit. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Corporate Social Responsibility 

 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, CSR tidak lagi bersifat sukarela, melainkan suatu keharusan perusahan untuk 

melakukannya sebagai bentuk tanggung jawab. Namun dalam kenyataannya masih 

didapati perusahaan yang telah menerapakan CSR, tetapi masih merusak lingkungan 

tempat perusahaan tersebut berdiri. Seperti salah satu pemberitaan yang dimuat di portal 

berita mengenai kasus sebuah bendungan di kolam tailing perusahaan tambang batubara 

PT Kayang Putra Utamacol (KPUC) di Sungai Malinau, Kalimantan Utara yang sayapnya 

pecah dan tercemar. (Responsibank.id, 05 Maret 2021).  
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Kasus pertambangan nikel di Halmahera Timur, Maluku Utara yang menyebabkan udara 

terkontaminasi debu menyebabkan sesak napas dan muntah darah dan jiuga piertambangan 

ini mieriusak hiutan sierta mienciemari laiut tiempat masyarakat miencari makan. Hal tiersiebiut 

akhirnya bierakibat masyarakat harius miembieli air biersih iuntiuk dikonsiumsi siebab air yang 

siudah tierciemar (BBC Niews Indoniesia, 2021).  Kasius-kasius tiersiebiut mieniunjiukkan bahwa 

pienierapan CSR tiersiebiut sangat pienting iuntiuk kiesiejahtieraan, tieriutama masyarakat, 

lingkiungan, dan bahkan pieriusahaan itiu siendiri. 

 

Dalam pienierapan CSR ada biebierapa faktor yang miempiengariuhi piengiungkapan Corporatie 

Social Riesponsibility (CSR), yakni profitabiltas dan lievieragie. Mieniuriut Rivandi, dkk 

(2017) profitabilitas ialah kiemampiuan manajiemien dalam mienghasilkan laba diengan 

miemanfaatkan siumbier kieiuangan didalam pieriusahaan. Biesarnya nilai laba yang dipierolieh 

dapat dijadikan laba ditahan yang dapat dipakai olieh manajiemien iuntiuk mielakiukan 

kiegiatan opierasional maiupiun non opierasional siepierti iupaya dalam miendorong 

piengiungkapan dari jiumlah Corporatie Social Riesponsibility (CSR). Dalam miengiukiur 

profitabilitas pieriusahaan dipakai alat iukiur Rietiurn on Assiet (ROA). ROA ialah 

siuatiu iukiuran iuntiuk mienilai siebierapa iefisiien pieriusahaan dalam miemanfaatkan asiet iuntiuk 

mienghasilkan laba. 

 

Menurut Kasmir, 2019, 112; rasio leverage adalah rasio yang menggambarkan berapa 

banyak aset perusahaan berasal dari utang. Itu berarti, seberapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaan jika dibandingkan dengan asetnya. Dengan asumsi itu akan 

menghasilkan lebih banyak keuntungan pemegang saham. Memanfaatkan Debt to Equity 

Ratio (DER) untuk mengukur leverage perusahaan. 

 

Pienggiunaan indiustri piertambangan siebagai sampiel pienielitian siebab indiustri tambang ialah 

salah satiu pienyiumbang pieriekonomian yang tinggi. Indiustri piertambangan miemliki riesiko 

yang tingi dalam mienghadapi piersaingan, riesiko politis dan kiebieradan indiustri 

piertambangan sielaliu mienjadi sorotan dari masyarakat siebab aktivitas opierasinya miemiliki 

potiensi mieriusak lingkiungan siekitar dimana siuatiu pieriusahaan bierada. iUntiuk itiu, 

pieriusahaan piertambangan harius dapat mienierapkan CSR siecara iutiuh agar tidak mieriugikan 

banyak pihak, siebab sieliuriuh kiegiatan masyarakat tidak hanya didasari pada aspiek laba 

saja. Bierdasarkan iuraian di atas, pienielitian ini biertiujiuan iuntiuk miengietahiui piengariuh 

profitabilitias dan lievieragie tierhadap piengiungkapan Corporatie Social Riesponsibility 

(CSR). 

 

 

TINJAIUAN PIUSTAKA 

Tieori liegitimasi  
Teori legitimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat. Menurut 

Ulum, 2017:39, Teori legitimasi menunjukkan bahwa organisasi terus mencari cara untuk 

memastikan kegiatan mereka berada dalam batas-batas standar yang berlaku dimasyarakat. 

Dari perspektif ini, perusahaan akan secara sukarela menyatakan aktivitasnya jika 

manajemen menganggap bahwa inilah yang diharapkan masyarakat, mengasumsikan 

bahwa ada “kontrak sosial” antara bisnis dan masyarakat dimana mereka beroperasi.  
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Dasar teori ini adalah hubungan antara principal dan agen. Legitimasi theory yang disebut 

principal adalah pemegang saham dan agen adalah manajemen yang mengelola 

perusahaan. Pienielitian Rochayatiun (2016) mienyiebiutkan diefinisi tieori kieagienan 

mienyatakan bahwa hiubiungan kieagienan miunciul kietika satiu orang ataiu liebih (principal) 

miempiekierjakan orang lain (agient) iuntiuk miembierikan jasa dan kiemiudian miendieliegasikan 

wiewienang piengambilan kiepiutiusan kiepada agien tiersiebiut. Pada saat piemiegang saham 

mieniunjiuk manajier ataiu agient siebagai piengielola dan piengambil kiepiutiusan bagi 

pieriusahaan, maka pada saat itiulah hiubiungan kieagienan miunciul. Dalam manajiemien 

kieiuangan, hiubiungan kieagienan miunciul antara piemiegang saham dan manajier sierta antara 

manajier dan krieditor. Tieori liegitimasi yang miempierkiuat bahwa pieriusahaan dapat 

miempiertahankan kiebierlangsiungannya dan iuntiuk miemastikan bahwa pieriusahaan 

bieropierasi bierdasarkan pieratiuran yang bierlakiu di mana pieriusahaan bierdiri. (Niurzamzam, 

2015). 

 

Profitabilitas 
Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai dengan berbagai cara bergantung pada laba 

dan aset atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Menurut (Kasmir 

2019:114) rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari laba atau keuntungan internal periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat pengelolaan suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari 

penjualan atau dari investasi. Dalam penelitian ini digunakan ROA (Return on Asset) 

sebagai alat untuk mengukur profitabilitas karena rasio ini dapat menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

 

Lievieragie  
Lievieragie ialah rasio yang miemproyieksikan kieadaan hiutang dalam kieiuangan pieriusahaan. 

Mieniuriut Kasmir (2014:153) “Lievieragie ialah Rasio yang dipakai dalam miengiukiur siejaiuh 

mana aktifitas pieriusahaan dibiayai diengan iutang.” S iejalan diengan apa yang diiungkapkan 

olieh Kasmir. Piengiertian lievieragie ini ditiegaskan kiembali olieh Irham Fahmi (2015:106) 

yang mienyatakan lievieragie ialah: “Rasio lievieragie ialah miengiukiur siebierapa biesar 

pieriusahaan dibiayai diengan iutang. Pienggiunaan iutang yang tierlaliu tinggi akan 

miembahayakan pieriusahaan siebab pieriusahaan akan masiuk dalam katiegori iextriemie 

lievieragie (iutang iekstrim) yakni pieriusahaan tierjiebak dalam tingkat iutang yang tinggi dan 

siulit iuntiuk mieliepaskan bieban iutang tiersiebiut”. Dalam pienielitian ini miemakai DiER (Diebt 

to iEqiuity Ratio) siebagai alat iuntiuk miengiukiur lievieragie siebab rasio ini mienggambarkan 

kiesieimbanga antara iutang yang dimiliki pieriusahaan diengan modal siendiri (Siutrisno, 

2003:249). 

 

Corporatie Social Riesponsibility (CSR) 
Mieniuriut Sri Miulyani dkk (2018:230) “Piengiungkapan CSR ialah pielaksanaan pieriusahaan 

dalam mielaporkan kiegiatan CSR di dalam laporan tahiunannya”. M ieniuriut Hiery (2013:143) 

“Piengiungkapan CSR ialah prosies piengkomiunikasian dampak sosial dan lingkiungan dari 

kiegiatan iekonomi organisasi tierhadap kielompok khiusius yang bierkiepientingan dan tierhadap 

masyarakat siecara kiesieliuriuhan”. B ierdasarkan piengiertian di atas, maka dapat disimpiulkan 

bahwa piengiungkapan corporatie social riesponsibility ialah siuatiu kiegiatan pieriusahaan 

tierhadap masyarakat yang kiegiatannya harius dilaporkan dalam laporan tahiunan.  
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Kierangka Piemikiran 

Bierdasarkan iuraian yang tielah dikiemiukakan siebieliumnya, maka digambarkan paradigma 

pienielitian siebagai bierikiut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Rierangka Piemikiran 

 

Hipotiesis 

Profitabilitas bierpiengariuh positif tierhadap piengiungkapan CSR. 

Teori Keagenan yang mengaitkan hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan 

tanggung jawab sosial menjelaskan bahwa untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar 

perusahaan harus melakukan pengungkapan sosial secara luas (Nursiamdan Gemitasari, 

2013). Menurut Nurkhin (2009), kemampuan manajemen yang bertanggung jawab untuk 

menghasilkan keuntungan harus disertai dengan kemampuan untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial. Melalui pengungkapan informasi tanggung jawab sosial, 

perusahaan berkomunikasi kepada masyarakat bahwa mereka tidak hanya mencari 

keuntungan, tetapi juga peduli lingkungan sosial. Dalam hal ini, keuntungan perusahaan 

semakin tinggi semakin tinggi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

Lievieragie bierpiengariuh niegatif tierhadap piengiungkapan informasi CSR 

Leverage adalah alat untuk mengukur seberapa besar ketergantungan perusahaan kepada 

kreditur dalam pembiayaan aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat suku bunga 

tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman eksternal untuk mendanai kekayaan 

mereka. Sementara Perseroan memiliki tingkat leverage yang rendah, membiayai harta 

mereka dengan modal sendiri (Sopacua, 2015). Teori lembaga menyatakan pemegang 

saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya tertarik keuntungan financial yang meningkat 

atas investasi mereka di perusahaan. Teori keagenan dapat dilihat dari sudut pandang agen 

(manajer). Pengelola sebagai orang yang tertarik pada kompensasi dan kondisi kerja 

menejemen perusahaan. Dalam mengelola perusahaan, agen dimungkinkan melakukan 

kredit untuk memenuhi kegiatan oprasionalnya. Perusahaan yang memiliki ketergatungan 

tinggi terhadap kreditur (leverage) lebih banyak mengutamakan untuk membiayai 

aktivanya dengan demikian mengurangi biaya untuk kegiatan CSR (Purnasiwi, 2011). 

Biaya rendah untuk kegiatan corporate social responsibility mempengaruhi pengungkapan 

informasi CSR yang dilakukan perusahaan. Akibatnya, perusahaan cenderung lebih banyak 

mengungkapkan sedikit informasi leverage untuk menarik investor. Menurut teori agensi, 

manajemen perusahaan dengan tingkat leverage tinggi akan mengurangi pengungkapan 

tanggung jawab sosialnya (Sembiring, 2005). 

 

Profitabilitas (X1) 

(ROA) 

(Munawir, 2014) 

 

 
Leverage (X2)  

(DER) 

(Brigham, 2015) 

 

 

CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITI 

(GRI) (Y) 

(Sembiring, 2015) 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Popiulasi dan Sampiel Pienielitian 

Popiulasi dalam pienielitian ini ialah siemiua pieriusahaan piertambangan di Biursa iEfiek 

Indoniesia (BiEI) pieriodie 2020-2021. Pienarikan sampiel miemakai piurposivie sampiel, 

siehingga didapatkan sampiel siebanyak 56 pieriusahaan. 

 

Jienis data, Siumbier Data, dan Tieknik Piengiumpiulan Data 

Pienielitian ini miemakai data siekiundier yang bierasal dari pieriusahaan piertambangan yang 

tierdaftar di Biursa iEfiek Indoniesia (www.idx.co.id). Data yang digunakan adalah laporan 

tahiunan pieriusahaan piertambangan tahiun 2020 - 2021. Tieknik piengiumpiulan data yang 

dipakai ialah tieknik dokiumientasi. 

  

Tieknik Analisis Data 

Dengan bantuan program SPSS Versi 25, dilakukan analisis regresi linier berganda sebagai 

teknik analisis data dalam penelitian ini. 

 

 

HASIL PIENIELITIAN DAN PIEMBAHASAN 

Hasil Statistik Dieskriptif Variabiel Pienielitian: 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2022 

 

Dari statistik dieskriptif dapat dikietahiui bahwa:  

Statistik dieskriptif mieniunjiukan nilai minimium, nilai maksimium, miean, dan standar dieviasi 

masing – masing variabiel. Bierdasarkan Tabiel 4.2 dapat dikietahiui bahwa variabiel CSR 

miemiliki nilai minimium 0,10 nilai maksimium 0,98, miean 0,3211 dan standar dieviasi 

0,2336 Hal ini mieniunjiukan bahwa rata–rata tanggiung jawab pieriusahaan tierhadap 

lingkiungan fisik dan sosialnya tiermasiuk katiegori ciukiup, siehingga diharapkan akan 

diriespon positif olieh inviestor mielaliui pieningkatan harga saham pieriusahaan. 

 

Variabiel Profitabilitas miemiliki nilai minimium 0,74 yakni PT. Bayan Riesoiurcies Tbk pada 

tahiun 2020,  nilai makismium 83,57 yakni PT. Biumi Riesoiurcies Minierals Tbk pada tahiun 

2021, miean 32,22 dan standar dieviasi 19,23. Data total asiet dari sampiel pieriusahaan 

miemiliki variasi yang sangat biesar, maka data iukiuran pieriusahaan dan siebagaimana pada 

pienielitian tierdahiuliu, sielanjiutnya variabiel iukiuran pieriusahaan disajikan dalam bientiuk 

transformasi logaritma natiural dari total asiet. 

 

 

 

Tabiel 4. 1 Diescriptivie Statistics 

 N Minimium Maximium Miean Std. Dieviation 

Profitabilitas 112 .74 83.57 24.4232 19.03395 

Lievieragie  112 5.45 84.31 32.2293 19.23687 

CSR 112 .10 .98 .3211 .23363 

Valid N (listwisie) 112     
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Variabiel Lievieragie miemiliki nilai minimium 5,45 yakni PT. Bayan Riesoiurcies Tbk, pada 

tahiun 2021 nilai maksimium 84,31 yakni PT. Indal Aliumiuniium Indiustry Tbk pada tahiun 

2020, miean 32,229, dan standar dieviasi 19,23. Artinya nilai tieriendah lievieragie yang 

diproksikan diengan DiER dimiliki olieh PT. Bayan Riesoiurcies Tbk pada tahiun 2021 

miemiliki tingkat riesiko kieiuangan yang kiecil siebab sietiap hiutang akan mienimbiulkan 

kietierikatan yang tietap bagi pieriusahaan dalam bientiuk kiewajiban miembayar biunga sierta 

cicilan kiewajiban pokoknya siecara pieriodik. Siedangkan nilai tiertingginya dimiliki olieh PT. 

Indal Aliumiuniium Indiustry Tbk pada tahiun 2020 yang miemiliki tingkat riesiko kieiuangan 

yang biesar. 

Hasil iUji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siumbier: Data Diolah, 2022 

Gambar 1P-Plot normalitas 

 

Pada grafik normal P-P Plot diatas, riesidiual pienyiebaran data siudah dapat dikatakan ciukiup 

miengikiuti garis normal (garis liurius). Distribusi titik-titik pada grafik yang dekat dengan 

garis diagonal menunjukkan bahwa distribusi data yang dihasilkan dekat dengan normal 

dalam hal ini. 

 

Hasil Miultikoliniieritas 

Tabiel Nilai Tolierancie dan VIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siumbier: Data Siekiundier Diolah, 2022 

 

Karena nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS viersi 25. Diengan siepierti itiu tidak tierdapat hiubiungan yang 

kiuat antara variabiel Profitabilitas, Lievieragie, Tierhadap Variabiel CSR. 

 

 

 

Modiel 

Colliniearity Statistics 

Tolierancie VIF 

1 (Constant)   

Profitabilitas .983 1.017 

Lievieragie  .983 1.017 
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Hasil iUji Hietierokiedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Scatierplot Hietieroskiedastisitas 

 

Karena tidak ada pola yang terlihat pada gambar dan titik-titik tersebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, terlihat dari gambar di atas bahwa model tidak 

mengandung heteroskedastisitas. Ini mienandakan bahwa dalam modiel, variansi dari 

riesidiual satiu piengamatan kie piengamatan yang lain sama ataiu konstan. Siehingga asiumsi 

tidak adanya hietieroskiedastisitas ataiu adanya homoskiedastisitas siudah tierpieniuhi iuntiuk 

piersamaan riegriesi. Diengan siepierti itiu iestimator modiel yang dipierolieh akan miembierikan 

hasil yang biest ataiu dapat dikatakan varians dari riesidiual ialah minimium. 

 

Hasil iUji Aiutokorielasi 

Tabiel Hasil Piengiujian Aiutokoriealsi 

 

 

 

 

 

 

Siumbier: Data Siekiundier Diolah, 2022 

 

Bierdasarkan hasil analisis di atas dikietahiui bahwa DW =1.657, diengan Bierdasarkan 

piengambilan kiepiutiusan pada BAB III yang mienyatakan bahwa jika nilai DW bierada di 

antara dL (1.4954) hingga diU (1,6430) maka hasil tidak dapat disimpiulkan, diengan 

siepierti itiu Diurbin Watson diantara nilai diu dan (1,4954<1.657< 4-1,6430) yang artinya 

bahwa H0 ditierima dapat disimpiulkan bahwa tidak tierjadi aiutokorielasi. Diengan siepierti itiu 

tidak tierjadi hiubiungan yang kiuat antar riesidiual pada modiel. 

  

Modiel Riegriesi Bierganda 

Analisis yang dipakai pienieliti, bila biermaksiud mieramalkan bagaimana kieadaan (naik 

tiuriunnya) variabiel diepiendien (kritieriium), bila diua ataiu liebih variabiel indiepiendien siebagai 

faktor priediktor dimanipiulasi (dinaik tiuriunkan nilainya) 

Modiel riegriesi bierganda yang akan dibientiuk ialah siebagai bierikiut: 

 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e 

Modiel Diurbin-Watson 

1 1.657 
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Kietierangan: 

Y = Corporatie Sosial Riesponbilitis (CSR) 

 β0 = Bilangan konstanta 

βi = Koiefiesiien riegriesi (i = 1,2) 

X1 = Propitabilitas 

X2 = Lievieragie 

ie = iEpsilon (piengariuh faktor lain) 

Diengan miemakai bantiuan aplikasi program SPSS, didapat oiutpiut hasil pierhitiungan riegriesi 

liniier bierganda siebagai bierikiut: 

 

Tabiel Hasil Piengiujian Analisis Riegriesi 

   iUnstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 

Modiel  B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 24.786 4.080  

 Profitabilitas .330 .097 .309 

 Lievieragie -.178 .096 -.169 

a. Diepiendient Variablie: CSR    

Siumbier: Data Siekiundier Diolah, 2022  

 

Bierdasarkan oiutpiut di atas didapat nilai kontstanta dan koiefisiien riegriesi siehingga dapat 

dibientiuk piersamaan riegriesi liniier bierganda siebagai bierikiut: 

Y = 24.786 + 0.330 - 0,178 lievieragie + iet 

 

Analisis Piengiujian Hipotiesis 

Uji parsial (t-tiest) 

Piengiujian ini dilakiukan iuntiuk miengiuji apakah sietiap variabiel biebas dalam pienielitian ini 

yakni propitabilitas dan lievieragie tierhadap Piengiungkapan Corporatie Sosial Riesponbilitis 

(CSR) yang tiercatat di Biursa iEfiek Indoniesia (BiEI) diengan tingkat signifikan (α) = 5% 

 

Tabiel Piengiujian Hipotiesis Parsial (iUji t) 

Siumbier: Data Siekiundier Diolah, 2022 

 

Bierdasarkan hasil iuji signifikansi paramietier individiual (iuji t) diatas, maka dapat dijielaskan 

piengariuh masing – masing variabiel indiepiendien tierhadap variabiel diepiendien siebagai 

bierikiut: 

 

 

Coiefficiients
a
 

Modiel 

iUnstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 

t Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) .287 .047  6.124 .000 

Profitabilitas .004 .001 .317 3.476 .001 

Lievieragie  -.002 .001 .156 1.718 .089 
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1. Hasil piengiujian variabiel profitabilitas 

 Hipotiesis piertama mienyatakan bahwa profitabilitas bierpiengariuh positif tierhadap 

piengiungkapan CSR. Profitabilitas t-hitung adalah 3,476 berdasarkan temuan tabel 4.6 

di atas, dan tingkat signifikan 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut membuktikan 

bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap 

pengungkapan CSR, mendukung hipotesis pertama (H1). 

2. Hasil piengiujian variabiel lievieragie 

 Hipotiesis kiediua mienyatakan bahwa lievieragie bierpiengariuh niegatif tierhadap 

piengiungkapan CSR. Bierdasarkan hasil tabiel 4.6 diatas dipierolieh t hitiung iuntiuk 

lievieragie siebiesar 1.718 dan tingkat signifikansi siebiesar 0,089. Hal ini mieniunjiukkan 

bahwa variabiel lievieragie bierpiengariuh niegatif tierhadap piengiungkapan CSR, siehingga 

hipotiesis kiediua (H2) ditierima. 

 

Uji (R-tiest) 

Tabiel iUji (R-tiest) 

 

 

 

 

 

 

  Siumbier: Data Siekiundier Diolah, 2022 

 

Nilai Adjiustied R Sqiuarie siebiesar 0,094. Hal ini mieniunjiukkan bahwa biesar piengariuh 

Propitabilitas dan Lavieragie tierhadap piengiungkapan CSR dapat ditierangkan olieh modiel 

piersamaan ini siebiesar 9,4%, siedangkan sisanya siebiesar 90,6% dipiengariuhi olieh variabiel 

lain di liuar pienielitian ini. 

 

Piembahasan 

Piengariuh Profitabilitas Tierhadap Piegiungkapan CSR 

Hipotiesis 1 yang mienyatakan profitabilitas bierpiengariuh positif tierhadap piengiungkapan 

corporatie social riesponsibility ditierima siebab bierdasarkan hasil pierhitiungan yang tielah 

dilakiukan, dipierolieh hasil signifikansi siebiesar 0,001 < 0,05 diengan nilai t = 3.476 

bierpiengariuhnya profitabilitas tierhadap piengiungkapan tanggiung jawab social siebab 

pielaksanaan aktivitas sosial dan piengiungkapan tanggiung jawab sosial sangat tiergantiung 

dari kiesadaran manajiemien pieriusahaan, biukan dari kiemampiuan pieriusahaan mienghasilkan 

kieiuntiungan. Rata-rata ROA dari 56 siubjiek pienielitian ini ialah siebiesar 34,76%. Hal ini 

mieniunjiukan bahwa pieriusahaan-pieriusahaan tiersiebiut miemiliki kiemampiuan yang baik 

dalam mienghasilkan laba dari modal yang di inviestasikan. Akan tietapi tingginya profit 

pada pieriusahaan di imbangi diengan tingginya tingkat piengiungkapan CSR. Jika dahiuliu 

CSR biesifat siukariela, maka saat ini hal tiersiebiut siudah biukan lagi hal yang siukariela 

siepierti yang di atiur dalam iUiU nomor 47 tahiun 2012 Tanggiung Jawab Sosial Dan 

Lingkiungan Piersieroan Tierbatas yang bierbiunyi “Tanggiung jawab sosial dan 

lingkiungan dilaksanakan olieh Dirieksi bierdasarkan riencana kierja 

tahiunan Piersieroan sietielah miendapat piersietiujiuan Diewan Komisaris ataiu RiUPS siesiuai 

diengan anggaran dasar Piersieroan, kieciuali ditientiukan lain dalam pieratiuran pieriundang-

iundangan”. Olieh siebab itiu profitabilitas pieriusahaan dapat mienientiukan tinggi ataiu  

Modiel Adjiustied R Sqiuarie 

1 .094 
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riendahnya tingkat piengiungkapan CSR. Hal ini miendiukiung Tieori liegitimasi (Liegitimacy 

thieory) bierfokius pada intieraksi antara pieriusahaan diengan masyarakat. Liegitimacy thieory 

mienyatakan bahwa organisasi tierius mienierius miencoba iuntiuk miemastikan bahwa mierieka 

mielakiukan kiegiatan siesiuai diengan batasan dan norma-norma masyarakat (Siuparman, 

2019) didiukiung diengan argiumientasi bahwa kietika pieriusahaan miemiliki tingkat laba yang 

tinggi, pieriusahaan (manajiemien) mienganggap harius mielaporkan hal-hal yang dapat 

mienginformasikan miengienai siuksies kieiuangan pieriusahaan. Di sisi lain, mereka berharap 

ketika profitabilitas rendah, pengguna laporan akan membaca "kabar baik" tentang 

kinerja sosial dan lingkungan perusahaan. Hasil ini siesiuai diengan Siubiantoro dan 

Mildawati (2015) yang mienyatakan bahwa profitabilitas bierpiengariuh tierhadap 

piengiungkapan corporatie social riesponsibility (CSR). 

 

 Piengariuh lievieragie Tierhadap Piegiungkapan CSR 

Hipotiesis 2 yang mienyatakan lievieragie bierpiengariuh bierpiengariuh niegativie tierhadap 

piengiungkapan corporatie social riesponsibility dapat di tierima. Siebab bierdasarkan hasil 

pierhitiungan yang tielah dilakiukan, dipierolieh hasil signifikansi siebiesar 0,089 < 0,05 

diengan nilai t = 1,718. Hal ini mieniunjiukkan lievieragie bierpiengariuh niegativie tierhadap 

piengiungkapan corporatie social riesponsibility. Hasil pienielitian ini bierhasil miendiukiung 

tieori liegitimasi yang mienyatakan bahwa pieriusahaan yang miemiliki iutang yang tinggi 

akan miempiunyai riesiko yang liebih biesar, siehingga akan mieniuriunkan kiepiercayaan pihak 

lain atas kiemampiuan pieriusahaan dalam miengiembalikan dana. Siehingga piengiungkapan 

csr yang dilakiukan pieriusahaan mienjadi siedikit. Siebaliknya, apabila pieriusahaan miemiliki 

tingkat lievieragie yang riendah maka riesiko yang di miliki jiuga akan riendah. Hal itiu 

miempiengariuhi piengiungkapan csr yang dilakiukan olieh pieriusahaan. Bierpiengariuhnya 

lievieragie tierhadap piengiungkapan tanggiung jawab sosial siebab pielaksanaan aktivitas 

sosial dan piengiungkapan tanggiung jawab sosial sangat tiergantiung dari kiesadaran 

manajiemien pieriusahaan. Sielain itiu jiuga siebab adanya kietiergantiungan pieriusahaan di 

Indoniesia tierhadap siumbier dana iutang. Jika di lihat dalam siudiut pandang inviestasi, 

inviestor ciedieriung tidak miempierhatikan tanggiung jawab sosial yang di lakiukan olieh 

pieriusahaan. Inviestor mielihat gambaran iumium pieriusahaan mielaliui kinierja kieiuangan 

pieriusahaan tiersiebiut. Hal ini mienyiebabkan pieriusahaan bierfokius iuntiuk miengoptimalkan 

kinierja kieiuangan dan mienyiebabkan riendahnya motivasi pieriusahaan iuntiuk mielakiukan 

tanggiung jawab sosial siehingga dapat di simpiulkan bahwa bierpiengariuhnya lievieragie 

tierhadap tanggiung jawab sosial jiuga siebab tiujiuan iutama pieriusahaan ialah 

miemaksimalkan kieiuntiungan piemiegang saham yang diwiujiudkan diengan mieningkatkan 

laba pieriusahaan. Hasil ini siesiuai diengan pienielitian Miunsaidah, dkk (2016) yang 

mienyatakan bahwa lievieragie bierpiengariuh niegatif tierhadap piengiungkapan corporatie social 

riesponsibility. 

 

 

KIESIMPIULAN 

Bierdasarkan hasil analisis dan piembahasan data, dapat diambil kiesimpiulan siebagai 

bierikiut: 

1. Dari hasil pienielitian ini mieniunjiukkan bahwa profitabilitas bierpiengariuh positif tierhadap 

piengiungkapan Corporatie Social Riesponsibility (CSR). Artinya siemakin baik 

pieriusahaan dalam mienghasilkan laba, maka piengiungkapan Corporatie Social 

Riesponsibility (CSR) yang dilakiukan olieh pieriusahaan akan siemakin baik. Hal ini 

mieniunjiukan bahwa pieriusahaan-pieriusahaan tiersiebiut miemiliki kiemampiuan yang baik  



 

Determinasi Corporate Social Responsibility Disclosure Pada Perusahaan Tambang Di.....  

........(Nurdiawansyah, Luke S.A, Tri Lestira P.W, Putri Bulan A.A,, Eva Setiani S.P).... 110 

 

dalam mienghasilkan laba dari modal yang di inviestasikan. Siehingga piengiungkapan csr 

yang pieriusahaan lakiukan siemakin banyak ataiu siemakin tinggi. 

2. Dapat disimpiulkan bahwa lievieragie bierpiegariuh niegatif tierhadap piengiungkapan 

Corporatie Social Riesponsibility (CSR). Artinya siemakin tinggi tingkat lievieragie 

pieriusahaan, maka piengiungkapan informasi CSR yang dilakiukan pieriusahaan siemakin 

siedikit. Hal ini mieniunjiukkan apabila pieriusahaan miemiliki iutang yang tinggi 

miempiunyai riesiko yang liebih biesar dalam miengiembalikan dana, siehingga 

piengiungkapan csr yang dilakiukan mienjadi siedikit. Siebaliknya, apabila pieriusahaan 

miemiliki tingkat lievieragie riendah, maka tingkat riesiko yang pieriusahaan miliki akan 

riendah. Hal tiersiebiut miempiengariuhi piengiungkapan csr yang dilakiukan pieriusahaan 

mienjadi biesar. 
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